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ABSTRAK

Pola komunikasi dalam bahasa Indonesia di masyarakat kini mulai
mengabaikan aspek penghormatan kepada lawan bicara. Hal tersebut terlihat pada
pola komunikasi yang terjadi dalam masyarakat. Tujuan penulisan karya tulis
ilmiah ini untuk mengetahui pengaruh pemahaman aspek filosofi bahasa Jawa
terhadap pola komunikasi masyarakat dalam bahasa Indonesia yang muncul dalam
bentuk istilah atau ungkapan dan kata. Data deskriptif yang didapat dalam
penulisan karya ilmiah ini melalui observasi dan kajian teoretis terhadap
fenomena bahasa dan pola komunikasi dalam masyarakat. Proses analisis
dilakukan secara teoretis dan deskriptif. Hasil pengamatan penulis menunjukkan
bahwa pemahaman makna filosofi bahasa Jawa berpengaruh terhadap pola
komunikasi masyarakat dalam menggunakan bahasa Indonesia dalam bentuk
istilah atau ungkapan dan kata. Pengaruh makna filosofi tersebut muncul dalam
bentuk perubahan makna kata dan penyebutan kata ganti orang dalam
berkomunikasi.

Kata Kunci: pemahaman aspek filosofi bahasa Jawa, pola komunikasi

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan media utama dalam berkomunikasi sehingga kebutuhan
terhadap pemahaman berbahasa sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam
segala aspek kehidupan. Dengan bahasa, seseorang mampu menyampaikan
maksud dan tujuan sehingga informasi dan pesan yang disampaikan kepada orang
lain atau masyarakat tersampaikan dengan baik. Informasi dan pesan yang akan
disampaikan juga harus dibahasakan secara penuh agar maknanya dapat dipahami
oleh penerima dengan mudah karena kesulitan dalam memahami suatu informasi
dan pesan dapat mengakibatkan perbedaan interpretasi dan pemahaman.

Berdasarkan kondisi tersebut, bahasa dapat juga dijadikan media untuk

mengekspresikan gagasan dan pikiran seseorang. Dengan pembahasaan dan
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ekspresi yang jelas, informasi dan pesan dapat dipahami dan diartikan dengan
mudah oleh penerimanya. Selain itu, ekspresi seseorang dalam menyampaikan
informasi dan pesan akan menyebabkan tingkat pemahaman yang berbeda juga
oleh penerimanya. Hal tersebut dikarenakan ekspresi seseorang dalam
menyampaikan pesan dipengaruhi oleh latar belakang budaya sosial dan
masyarakatnya. Dengan demikian, kondisi budaya penutur bahasa Indonesia
sangat berpengaruh dalam mengekspresikan informasi atau pesan yang ingin
disampaikan.

Kondisi masyarakat yang memiliki keragaman budaya jelas sangat
memengaruhi berbagai pola komunikasi yang muncul di masyarakat. Pola
komunikasi yang muncul dapat berupa ungkapan, istilah bahasa, atau kata dalam
budaya tertentu yang terbawa ketika berkomunikasi dalam bahasa Indonesia.
Terkadang, peran budaya sangat dominan dalam pola komunikasi seseorang di
masyarakat sehingga beberapa kondisi yang tidak dapat diekpresikan dalam
bahasa Indonesia harus dimunculkan dengan ekspresi dalam bahasa daerah.
Dalam hal ini, penulis akan mendeskripsikan beberapa ungkapan, istilah, dan kata
dalam bahasa Jawa yang diserap ke dalam bahasa Indonesia untuk dapat
mengekspresikan dan menyampaikan pesan karena karena dianggap memiliki
nilai filosofi yang dapat dipahami secara umum oleh masyarakat.

Beberapa serapan dari bahasa Jawa tersebut dimunculkan untuk dapat
mengekspresikan dan menggambarkan beragam kondisi yang terjadi pada
masyarakat saat ini. Beragam kondisi tersebut seperti kondisi sosial, budaya,
politik, ekonomi, hukum, pendidikan, dan kondisi agama. Beberapa kondisi
tersebut terkadang lebih mudah diekspresikan dengan bahasa Jawa karena
pemaknaanya lebth mudah dipahami. Fenomena bahasa tersebut térjadi karena
kurangnya media bahasa dalam bahasa Indonesia yang dapat mendeskripsikan
kondisi masyarakat dan pemerintahan di Indonesia. Dengan demikian, kondisi
tersebut menjadi salah satu penyebab munculnya berbagai istilah dan pola
komunikasi dalam bahasa Indonesia yang memiliki makna dan nilai filosofi yang
dipengaruhi bahasa Jawa.

Paper/karya tulis ini bertujuan mengetahui pengaruh istilah dan kata-kata

bermakna filosofis dalam bahasa Jawa yang diserap dalam bahasa Indonesia.
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Semoga paper/karya tulis ini dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan
bagi penulis dan pembaca terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Selain itu,
dapat memberikan pandangan bahwa bahasa akan selalu mengalami
perkembangan yang dinamis menyesuaikan kondisi dan latar budaya masyarakat
dan penuturnya.

Banyaknya istilah/ungkapan dalam bahasa Jawa yang mengandung makna
filosofis yang mudah dipahami secara umum menyebabkan proses penyerapan ke
dalam Bahasa Indonesia dapat diterima dengan mudah pula. Berdasarkan
kenyataan fungsi Bahasa tersebut maka hubungan Bahasa dengan filsafat sangat
erat dan bahkan tidak dapat dipisahkan (Kaelan, 2009:8). Secara filosofis, kajian
dalam penulisan ini merupakan bagian dari kajian ontologi yang membahas
bidang ilmu yang muncul secara nyata dan hasil analisis keilmuan dapat terukur

dan dapat diperkirakan hasilnya (Djojosuroto dan Sumaryati, 2014:23).

ISTILAH/UNGKAPAN FILOSOFIS BAHASA JAWA YANG DISERAP
BAHASA INDONESIA
Beberapa istilah dalam bahasa Indonesia untuk mendeskripsikan suatu
kondisi di masyarakat diserap dari bahasa Jawa. Hal tersebut dikarenakan bahasa
jawa memang memiliki ragam bahasa yang sarat dengan nilai dan makna yang
filosofis. Dalam bahasa Jawa, ungkapan atau istilah tersebut digunakan sebagai
media untuk mengeskpresikan gagasan atau pesan agar dapat diterima dan
dipahami dengan mudah oleh penerimanya. Beberapa jenis istilah dalam bahasa
Jawa menurut Hariwijaya (2013) dikelompokan mejadi lima jenis yaitu a) sesanti
kabudayan jawa, b) pasemon dan tradisi, c¢) sanepa mawa tengara, dan d)
piwulang kautaman.
Berikut penjelasan istilah-istilah tersebut menurut Hariwijaya (2013)
berdasarkan jenisnya masing-masing .
a. Sesanti kabudayan jawa
Sesanti merupakan semboyan yang digunakan untuk membakar semangat,
membangkitkan motivasi, meningkatkan kepercayaan diri, membangun
kekuatan bawah sadar dan mengikat kesatuan serta solidaritas kelompok.

Sebagai semboyan, kalimat sesanti sangat padat, bermakna, dan bahasanya
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indah, mudah dihafzl serta mengandung energi. Dalam kehidupan masyarakat
modern saat ini, sesanti sama halnya dengan semboyan atau motto, bahkan
secara resmi dijadikan semboyan berbagai daerah di Indonesia. Sesanti juga
digunakan untuk somboyan nasional bangsa Indonesia. Berikut beberapa
sesanti yang sudzh dikenal dalam bentuk bahasa Indonesia,

|. Bhinneka tunggal ika, artinya berbeda-beda tetapi tetap satu

2. Tut wuri handayani, artinya pemimpin yang memberikan dorongan
dari belakang

3. Ing ngarsa sung tuladha, artinya pemimpin di depan memberikan
keteladanan

4. Ing madya mangun karsa, artinya pemimpin memberi motivasi dan
semangat di tengah-tengah rakyatnya.

Beberapa sesanti tersebut telah digunakan oleh bangsa Indonesia untuk
dijadikan semboyan dalam kehidupan bernegara.
b. Pasemon dan tradisi

Pasemon merupakan sindiran halus yang ditujukan kepada pejabat negara
terhadap suatu kondisi pemerintahan dalam masyarakat Jawa. Istilah tersebut
muncul karena sistem pranata sosial masyarakat Jawa yang penuh dengan
hierarki sehingga memunculkan kelas kata dalam berbahasa. Kelas kata dalam
berbahasa tersebut dikenal dengan unggah-ungguhing basa atau tata krama
dalam berbahasa. Pasemon digunakan untuk menyampaikan pendapat atau
mengkritik atasan, tetapi dengan bahasa yang halus karena kecerobohan dalam
menyampaikan kritik sosial dapat membahayakan diri sendiri.

Berikut beberapa pasemon yang diekspresikan dalam bahasa Indonesia,

1. cicak versus buaya, artinya petugas atau pejabat kelas bawah yang
akan menangkap pejabat tinggi yang bermasalah

2. tikus kantor, artinya kritik atau sebutan untuk pejabat pemerintah yang
melakukan korupsi atau pencurian uang negara berkedok petugas
negara.

Pasemon tersebut kerap dijadikan sebagai ungkapan  untuk
mengekspresikan kritikan masyarakat kepada pemerintah atau pejabat tinggi

negara di Indonesia.
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c. Sanepa mawa tengara

Sanepa merupakan gaya sindiran khas masyarakat Jawa yang digunakan
untuk menyindir orang lain tanpa menyinggung karena orang tersebut dipaksa
untuk memahami makna arti bahasa sindirannya. Dalam bahasa Indonesia,
sanepa sering kita kenal dengan istilah ironi. Berikut beberapa contoh sanepa
dalam bahasa Jawa yang dikenal dalam bahasa Indonesia,

1. Pait madu eseme, artinya seyumnya sepahit madu

2. Landep dhengkul pikirane, artinya pikirannya lebih tajam dari lutut

Sanepa tersebut sering dijadikan sebagai ungkapan untuk menyindir
seseorang ketika menghadapi kondisi yang tidak dapat dijelaskan dengan
bahasa yang lengkap.

d. Piwulang kautaman

Piwulang merupakan nasihat yang diberikan kepada seseorang dalam hal
kebaikan. Ajaram keutamaan hidup yang diistilahkan dalam bahasa Jawa
sebagai media untuk mengajarkan kebaikan kepada sesama di masyarakat.
Peranan piwulang kautaman adalah sebagai upaya pembelajaran untuk
mempertajam kemampuan seseorang untuk senantiasa melakukan perbuatan
baik karena secara alamiah manusia sudah dibekali kemampuan untuk
membedakan perbuatan benar-salah dan baik-buruk.

Berikut beberapa contoh piwulang kautaman dalam bahasa Jawa yang
sudah digunakan atau diserap dalam bahasa Indonesia,

1. Adi luhung, artinya nilai yang luhur

2. Aji mumpung, ilmu mumpung (menyalahgunakan kesempatan untuk
kepentingan pribadi

Alon-alon waton klakon, artinya pelan-pelan asal terlaksana

Bobot, bibit, bebet, artinya kepandaian, keturunan, dan kekayaan
Darma bakti, artinya pengabdian

O S

Digdaya tanpa aji, artinya digdaya tanpa ajian (sakti/berkuasa tanpa
senjata)

e

Guru swadaya, artinya guru diri sendiri (otodidak)

8. Kadalu warsa, artinya kelewat waktu (barang yang sudah terlewat
waktu/masa pemakaianya)

9. Mawas diri, artinya melihat diri (instrospeksi diri)
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10. Ngelmu kasampurnan, artinya ilmu kesempurnaan hidup (ilmu yang
membuat kehidupan seseorang sempurna)

11. Salak kaprak, artinya salah kaprah (ungkapan atau kondisi yang salah
tetapi sudah dimaklumi bersama)

12. Sekii mandraguna, artinya sakti mandraguna (seseorang yang sangat
sakti)

13. Sim salabim, artinya sim salabim, bunyi/ucapan awal mantra

14. Tumpeng sari, artinya tumpang teratur (menanam tanaman dalam satu
halaman) (Hariwijaya, 2013).

Piwulang kautaman tersebut sering digunakan untuk mengekspresikan
suatu informasi atau pesan dalam bentuk nasihat untuk menyampaikan

kebaikan dalam kehidupan sosial di masyarakat.

KATA-KATA BAHASA JAWA BERMAKNA FILOSOFIS YANG
DISERAP BAHASA INDONESIA

Seiring dengan perkembangan waktu, kata-kata dalam bahasa Jawa banyak
diserap dalam bahasa Indonesia. Penyerapan tersebut bukan tanpa alasan. Proses
tersebut terjadi karena kurangnya kosakata dalam bahasa Indonesia untuk
membahasakan suatu benda atau kondisi. Sementara dalam bahasa Jawa, kata-kata
yang dapat digunakan untuk mengungkapkan atau membahasakan suatu benda
tersebut tersedia sehingga penutur bahasa Indonesia yang berlatar budaya bahasa
Jawa dengan mudah menggunakan kata tersebut. Berdasarkan proses tersebut,
banyak bahasa Jawa yang diserap dalam bahasa Indonesia untuk kebutuhan
kelengkapan kosakata. Menurut Maneechukate (2014:158) salah satu tujuan
pokok penyerapan kata adalah untuk mencukupi kata dan melengkapi
kegunaannya. Proses tersebut dilakukan dengan peminjaman kata. Peminjaman
kata dapat berasal dari beberapa faktor, misalnya pengaruh perdagangan, agama,
budaya, dan perkembangan teknologi.

Berdasarkan perkembanganya, bahasa Indonesia terdiri atas berbagai kata
serapan dari bahasa lain. Dalam hal ini, bahasa jawa merupakan salah satu sumber
penyerapan dalam bahasa Indonesia. Meskipun demikian, proses penyerapan dari
Bahasa jawa bukan hanya karena kebutuhan kosakata, melainkan karena faktor

filosofi makna yang terdapat dalam bahasa Jawa. Filosofi makna kata dalam
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bahasa Jawa dipengaruhi oleh tata krama dalam berbahasa (unggah-ungguhing
basa).

Kesadaran dalam berbahasa Jawa tersebut memengaruhi seseorang untuk
mengintegrasikan aspek budaya dalam berbahasa. Kebudayaan masyarakat Jawa
yang sarat dengan saling menghormati menyebabkan ekspresi berbahasa yang
memunculkan beragam kelas kata yang memiliki perubahan makna. Seperti yang
kita ketahui bahwa perubahan makna kata yang terjadi dalam berbahasa Indonesia
terdiri atas meluas, menyempit, ameliorasi, dan peyorasi. Dalam hal ini,
perubahan makna kata yang terpengaruh oleh budaya bahasa jawa yang sarat
dengan makna filosofi adalah perubahan makna ameliorasi dan peyorasi.
Perubahan makna secara ameliorasi merupakan perubahan makna yang terjadi
pada suatu kata menjadi lebih baik dari makna sebelumnya. Contoh pada kata
perempuan menjadi wanita dan laki-laki menjadi pria. Perubahan makna secara
peyorasi merupakan perubahan makna yang menjadi lebih buruk/kasar dibanding
kata sebelumnya. Contoh pada kata istri menjadi bini, hamil menjadi bunting, dan
meninggal menjadi mati.

Selain serapan kata secara filosofi makna dalam bentuk perubahan makna,
pengaruh budaya jawa juga muncul pada penyebutan yang menunjuk pada orang,
yaitu pada penyebutan kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga. Berikut
contoh perubahan kata dalam penyebutan kata ganti orang yang dipengaruhi oleh
bahasa Jawa.

Contoh:

- aku, saya

- kamu, anda, saudara, bapak/ibu,

- dia/ia, beliau

Pemunculan perbedaan penyebutan kata ganti dan perubahan makna tersebut
dimaksudkan untuk menghormati lawan bicara agar proses komunikasi terkesan
lebih halus/kasar bergantung pada kondisi dan lawan bicara. Berdasarkan
penjelasan tersebut, proses komunikasi harus dilandasi dengan etika dalam
berkomunikasi untuk menjaga keseimbangan dalam kebebasan berekspresi yang

bertanggung jawab (Haryatmoko, 2007:38).

Jumal Pengajaran Bahasa Indones
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PENUTUP

Simpulan penulisan makalah ini adalah pemahaman seseorang terhadap
makna filosofi bahasa Jawa berpengaruh terhadap pola komunikasi masyarakat
dalam bentuk ungkapan atau istilah dan kata dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan
hasil tersebut sebaiknya pemahaman makna kata dalam berkomunikasi lebih
ditingkatkan sehingga dapat menambah kepercayaan diri seseorang dalam
berkomunikasi dengan orang lain yang sebaya/sederajat atau yang lebih tinggi

kedudukannya.
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